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BAB I  

PENDAHULUAN  

1.1. Latar Belakang 

Salah satu sektor yang diharapkan memberikan kontribusi signifikan 

terhadap pemulihan perekonomian Indonesia adalah sektor halal. Berdasarkan 

Laporan Ekonomi dan Keuangan Syariah Bank Indonesia, industri halal 

bmemiliki ketahanan cukup baik selama pandemi. Perekonomian Indonesia 

mengalami koreksi yang cukup parah sebesar 2,1% pada tahun 2020, namun 

sektor halal hanya mengalami koreksi sebesar 1,7%. Selain kinerjanya yang 

baik, pemerintah juga fokus pada sektor halal karena potensinya yang sangat 

besar1.  

Industri pariwisata halal mempunyai potensi besar dalam meningkatkan 

perekonomian lokal. Untuk menjamin pariwisata halal berkontribusi terhadap 

pertumbuhan ekonomi lokal, diperlukan penilaian menyeluruh terhadap 

pengelolaannya. Kelangsungan hidup para pelaku pariwisata dan ekonomi 

kreatif bergantung pada kemampuan mereka untuk menjadi unik, menarik, dan 

kreatif, serta memberikan pengaruh positif terhadap komunitas di mana mereka 

beroperasi2. Pariwisata berkelanjutan menjadi penting ketika 

mempertimbangkan gagasan Pariwisata Ramah Muslim (MFT), yang 

menawarkan pengalaman yang konsisten dengan nilai-nilai Islam. MFT 

menyambut wisatawan non-Muslim yang menghormati toleransi dan 

keberagaman selain pengunjung Muslim. MFT menyediakan perumahan 

sesuai syariah, makanan halal, tempat sholat, dan kegiatan yang diperbolehkan 

agama3. 

Meskipun potensi pengembangan wisata pesisir Madura sudah menemukan 

benang merah, namun belum mampu memberikan kontribusi positif terhadap 

pendapatan daerah. Juga belum mampu mencapai tingkat yang diinginkan dari 

Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata. Pulau Madura mempunyai 

potensi yang besar untuk pengembangan wisata pantai, namun upaya 

pengembangan masih perlu dilakukan.4. 

Pada sektor pariwisata, Kabupaten Pamekasan juga memiliki potensi yang 

besar, di antara potensi itu adalah wisata alam, wisata budaya, dan wisata 

kerajinan yang ada di beberapa Kecamatan Pamekasan. Wisata alam yang ada 
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di Pamekasan salah satunya adalah Ekowisata Mangrove yang terletak di Desa 

Lembung Kecamatan Galis Kabupaten Pamekasan yang setiap harinya cukup 

ramai dikunjungi oleh wisatawan hanya sekedar menikmati suasana pantai dan 

juga hutan mangrove. Namum seiring berjalannya waktu tempat Ekowisata 

Mangrove Lembung mulai mengalami menurunan pengunjung. Penurunan 

pengunjung disebabkan adanya permasalahan yang terjadi dikarenakan 

perkembangan ekowisata mangrove lembung yang belum optimal karena 

beberapa faktor. Berikut data pengunjung di Ekowisata Mangrove Lembung 

dari tahun 2021-2023 

Tabel 1. 1 Jumlah Kunjungan Wisatawan Ekowisata Mangrove Lembung 

Pamekasan Tahun 2021-2023 

   

 

 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik Pamekasan 

Berdasarkan tabel 1 menampilkan jumlah wisatawan ke Ekowisata 

Mangrove Lembung berjumlah 14.460 wisatawan, dari data tahun 2021 

sampai tahun 2023 tersebut menunjukan data jumlah wisatawan yang turun 

secara signifikan.  

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik objek wisata Pamekasan 

berjumlah 14 Wisata. Berikut data Badan Pusat Statistik Pamekasan dari 

tahun 2021 sampai tahun 2023: 

Tabel 1. 2 Jumlah Kunjungan Wisatawan Pamekasan Tahun 2021-2023 

Tahun Jumlah Wisatawan 

2021 242. 665 

2022 188.409 

2023 153.819 

Total 584.893 

  Sumber: Data Badan Pusat Statistik Pamekasan tahun 2021-2023  

Berdasarkan tabel 2 di atas total kunjungan wisatawan Pamekasan tahun 

2021-2023 yakni 584.893 wisatawan. Ekowisata Mangrove Lembung menempati 

2,47% dari total kunjungan wisatawan Pamekasan. Dari penurunan data kunjungan 

wisatawan di Ekowisata Mangrove Lembung tersebut maka peneliti tertarik untuk 

mengkaji secara mendalam tentang pengelolaan kinerja objek wisata halal 

khususnya Ekowisata Mangrove Lembung Pamekasan. Dari data Badan Pusat 

Statistik Pamekasan menunjukkan penurunan jumlah wisatawan yang menurun 

secara signifikan. Penurunan jumlah wisatawan pastinya di karenakan beberapa 

faktor. Dengan hal itu Peneliti tertarik untuk mengkaji lebih lanjut terkait “Analisis 

Evaluasi Kinerja Pengelolaan Ekowisata Halal Mangrove Lembung Pamekasan 

Prespektif Maqashid Syariah” 

Tahun Jumlah Wisatawan 

2021 6.857 

2022 4.929 

2023 2.674 

Total 14.460 
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1.2. Rumusan Masalah 

Dari pembahasan latar belakang di atas maka dapat disimpulkan rumusan 

masalah yakni: 

1. Bagaimana evaluasi kinerja pengelolaan Ekowisata Mangrove Lembung 

Pamekasan? 

2. Bagaimana evaluasi kinerja pengelolaan Ekowisata Mangrove Lembung 

Pamekasan dalam perspektif Maqashid Syariah? 

1.3.Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

Dari pembahasan rumusan masalah di atas dapat disimpulkan terdapat 

beberapa tujuan masalah yakni: 

a. Untuk pengelolaan Ekowisata Mangrove Lembung Pamekasan.  

b. Untuk mengetahui evaluasi kinerja pengelolaan Ekowisata Mangrove 

Lembung Pamekasan Perspektif Maqashid Syariah.  

1.4.Luaran Penelitian 

Tabel 1. 3 Luaran 

NO Jenis Luaran Indikator Capaian 

1 Publikasi Jurnal Nasional Tercapai 

2 HKI Tercapai 

3 Poster Tercapai 
 

1.5.Jadwal Penelitian 

Tabel 1. 4 Jadwal Penelitian 

 

 

 

 

2. NO JENIS KEGIATAN 
BULAN/TAHUN 2024 

8 9 10 11 12 

1 Koordinasi Bersama Dosen Pembimbing           

2 

Menentuksn Judul Penelitian Dan 

Mengidentifikasi Permasalahan Yang 

Diangkat           

3 Penyusunan Proposal Penelitian           

4 Review Proposal Penelitian           

5 Seminar Proposal Penelitian           

6 Menyusun Pertanyaan Wawancara           

7 Melakukan Penelitian Ke Lokasi Penelitian           

8 Pengumpulan Data Dan Mengolah Data           

9 

Menyusun Laporan Kemajuan Artikel/ 

Jurnal Sebagai Tugas Luaran           

10 Seminar Hasil Penelitian MBKM Riset           
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